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. DONGGALA
PDAM Uvelino

Peroleh Dana Hibah
Australia dan APBN

FERY.

Ali Abdullah

DONGGALA =
Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Uvelino
Donggala tahun ini kem-
bali mendapatkan dana
hibah dari Pemerintah
Australia sebesar Rp3
Miliar. Bantuan hibah
Australia ini untuk yang
keempat kalinya men-
gucur ke PDAM melalui
Pemkab Donggala.

Sebelumnya pada
2011, 2013, dan 2014,
bantuan serupa juga

» Baca PDAM ... hal 19
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Tahun Keempat Penyertaan
Modal Lebih dari Dana Hibah

Sambungan dari hal 20

diterima oleh PDAM Uvelino
Donggala  dari  Australia,
dengan catatan agar PDAM
Donggala melakukan sam-
bungan 1.000 rumah se-
tiap tahun bagi Masyarakat
Berpenghasilan Rendah
(MBR).

Direktur PDAM  Uvelino
Donggala, Ir Ali Abdullah MT
mengatakan, bantuan hibah
Australia itu tidak turun lang-
sung 'ke rekening PDAM
Donggala, melainkan melalui
Pemkab Donggala. Pemkab
Donggala juga wajib mem-
berikan penyertaan modal ke-
pada PDAM Donggala untuk
melakukam sambungan 1.000
rumah bagi MBR setiap kali
bantuan diturunkan.

“Sekarang kita sudah me-
nyambung sebanyak 3.000
rumah selama tiga tahun, se-
jak hibah itu turun pada 2011,
2018, dan 2014. Sambungan
rumabh itu untuk MBR, meng-
gunakan dana penyertaan
modal dari Pemkab Donggala,
kemudian modal itu akan
dikembalikan ke kas dae-
rah dalam bentuk dana hibah
tersebut,” jelasnya kepada
Radar Sulteng, Jumat kema-
rin (3/7).

Tahun ini, pihaknya akan

kembali melakukan penyam-
bungan untuk 1.000 rumah
bagi MBR, sebagai syarat mut-
lak agar dana hibah Australia
diturunkan. Hanya saja, ta-
hun ini sedikit berbeda kare-
na merupakan tahun keempat
dana hibah Australia masuk
Donggala. “Bedanya, tahun ini
Pemkab Donggala harus me-
nyerahkan dana penyertaan
modal sebanyak Rp4 miliar.
Kemudian yang akan diganti
melalui dana hibah Australia
itu sebanyak Rp3 miliar. Yang
Rpl miliar = adalah investa-
si Pemkab Donggala untuk
penyambungan bagi MBR,”

jelasnya.
Selain dana hibah
Australia, lanjut Ali

Abdullah, PDAM Donggala
juga mendapatkan bantu-
an hibah APBN sebesar Rp3
miliar. Syaratnya juga sama,
yaitu Pemkab Donggala ha-
rus melakukan penyertaan
modal ke PDAM untuk pe-
nyambungan 1.000 rumah
bagi MBR sebesar Rp3 mili-
ar, makanya total penyerta-
an modal yang harus diberi-
kan oleh Pemkab Dongglaa
kepada PDAM Donggala
sebesar Rp7 miliar. “Dana
hibah yang turun itu, total-
nya Rp6 miliar yang akan
masuk ke kas daerah setelah
2.000 penyambungan

tuntas,” jelagnya.

Dengan adanya hibah dan
APBN ini terang Ali Abdullah,
maka total sambungan rumah
bagi MBR tahun ini, yang
menjadi pekerjaan rumah ba-
gi PDAM Donggala seban-
yak 2.000 sambungan, dengan
rincian 1.000 rumah dari da-
na hibah Australia dan 1.000
rumah lagi dari dana APBN.
Akan tetapi dana yang digu-
nakan untuk sambungan 2.000
rumah MBR tersebut, akan
‘menggunakan dana penyerta-
an modal, yang akan ditutupi
nanti, setelah dana hibah cair.
“Dana hibah itu cair, jika pe-
kerjaan penyambungan sudah
selesai,” tandasnya.

Adanya penyertaan mod-
al tersebut terang Ali, karena
menjadi syarat mutlak bagi
pencairan dana hibah terse-
but, baik dana hibah Australia
maupun dana hibah APBN,
sebagai bentuk komitmen
Pemkab Donggala untuk ber-
investasi di PDAM Donggala.

“Bentuk komitmen itu pu-
la, sehingga dana penyertaan
modal yang disyaratkan oleh
Australia pada tahun keem-
pat harus melebihi dari dana
hibah, dimana yang cair han-
ya 75 persen dari penyertaan
modal. Ini khusus untuk ta-
hun keempat ini,” pungkas-

nya.(fer)




